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Abstrak  
Makalah ini menjelaskan tentang penanganan muatan berbahaya curah padat diatas kapal pada 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Belawan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

riset lapangan (field research), penulis melakukan observasi dan wawancara secara langsung 

kepada pihak perusahaan dan riset kepustakaan (library research), penulis mendapatkan materi atau 

bahan makalah dari buku-buku yang ada di perpustakaan POLTEK AMI Medan maupun sumber 

bacaan lainnya yang berkenan dengan pokok bahasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses penanganan administrasi muatan berbahaya curah kering di atas kapal. 

Penanganan muatan berbahaya bongkar maupun muat untuk tetap mengikuti dan 

memperhatikan segregation tabel yang sudah diatur didalam IMDG Code. Menghindari muatan 

bisa terkontaminasi, menyebabkan kebakaran, kerusakan dan kebocoran ruang muat (palka). 

Sedangkan jika didalam proses pemuatan tidak benar memahami prinsip pemuatan yang ada 

terutama didalam pemuatan barang berbahaya. Perlu penanganan khusus yang akan 

membahayakan kapal, muatan, bahkan ABK kapal itu sendiri. Peran PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Belawan untuk muatan berbahaya ini sangatlah penting karena melalui PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Belawan muatan berbahaya ini mendapat penangan khusus dari permohonan-

permohonan yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Belawan yang di ajukan ke 

Instansi terkait. Selain itu Peran dan pemahaman tentang muatan berbahaya awak kapal juga di 

khususkan terhadap nakhoda dan mualim I yang bertanggung jawab atas pemuatan sangantlah 

penting. Baik saat persiapan pemuatan dengan membuat loading plan, saat pemuatan, maupun 

saat pembongkaran. Studi pustaka dan dokumentasi, serta data deskriftif yang berupa tulisan 

dari beberapa orang sumber. Hasil pembahasan dapat disimpulkan  bahkan manajemen 

pemuatan yang maksimal seperti halnya penyiapan loading plan, Agent dan PBM yang 

memiliki sertifikat keahlian IMDG Code untuk penanganan muatan berbahaya baik dari gudang 

ke atas kapal maupun sebaliknya, pemuatan yang memperhatikan segregation table dengan 

merujuk dari sifat sifat barang berbahaya sesuai dengan IMDG Code yang baik ketika memuat  

muatan dalam jumlah banyak diatas kapal yang dilakukan awak kapal akan tercapai 

keselamatan pelayaran, keselamatan kapal, muatan dan juga awak kapal itu sendiri.  

Kata Kunci: Muatan Berbahaya, Curah Padat, Palm Kernel Expeller 

 

Abstract 

This paper explains the handling of dangerous solid bulk cargo on board ships at PT. Bahari Eka 

Nusantara Belawan Branch. The method used in this research is field research, the author 

conducted direct observations and interviews with the company and library research, the author 

obtained material or paper materials from books in the Medan AMI POLTEK library as well as 

other reading sources related to the subject matter. The aim of this research is to determine the 

process of handling the administration of dry bulk dangerous cargo on board ships. Handling of 

dangerous cargo, loading and unloading, must continue to follow and pay attention to the 

segregation tables that have been regulated in the IMDG Code. Avoid cargo contamination, 

causing fire, damage and leakage of the cargo hold. Meanwhile, if during the loading process 
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you do not properly understand the existing loading principles, especially in loading dangerous 

goods. It requires special handling which will endanger the ship, the cargo, and even the ship's 

crew itself. The role of PT. Bahari Eka Nusantara Belawan Branch for dangerous cargo is very 

important because it goes through PT. Bahari Eka Nusantara Belawan Branch, this dangerous 

cargo received special handling from requests made by PT. Bahari Eka Nusantara Belawan 

Branch which was submitted to the relevant agency. Apart from that, the role and understanding 

of the dangerous cargo of the ship's crew is also very important for the captain and first mate 

who are responsible for loading. Both during preparation for loading by making a loading plan, 

during loading, and during unloading. Literature and documentation studies, as well as 

descriptive data in the form of writings from several sources. The results of the discussion can 

be concluded that maximal loading management includes preparation of loading plans, Agents 

and PBMs who have IMDG Code expertise certificates for handling dangerous cargo both from 

the warehouse to the ship and vice versa, loading that pays attention to the segregation table by 

referring to the nature of the dangerous goods in accordance with with a good IMDG Code, 

when loading large amounts of cargo on a ship by the ship's crew, shipping safety, the safety of 

the ship, the cargo and also the ship's crew itself will be achieved. 

Keywords: Dangerous Goods, Solid Bulk, Palm Kernel Expeller   

 

PENDAHULUAN  
Keselamatan pelayaran merupakan tujuan utama dari sebuah pengoperasian kapal. Salah 

satu faktor dalam menunjang keselamatan kapal diantaranya adalah sehubungan dengan 

pemuatan. Direktorat Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai (KPLP) Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan (Kemenhub) mensosialisasikan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penanganan dan Pengangkutan 

Muatan Curah Padat, dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 16 Tahun 2021 tentang 

Tata Cara Penanganan dan Pengangkutan Muatan Barang Berbahaya di Jakarta pada 31 Agustus 

s.d. 1 September 2021. Dirjen Perhubungan Laut Agus H. Purnomo mengatakan, kedua 

Peraturan Menteri tersebut diterbitkan untuk memberikan kepastian hukum tentang pelaksanaan 

penanganan barang berbahaya dalam pelayaran dalam pelaksanaan teknisnya. “Pemerintah 

Indonesia telah memberlakukan ketentuan mengenai International Maritime Solid Bulk Cargoes 

(IMSBC) Code dan International Maritime of Dangerous Goods (IMDG) Code yang merupakan 

aturan pelaksanaan Convention on the Safety of Live at Sea (SOLAS) dan Convention on the 

Marine Pollution from Ships (MARPOL) dengan diratifikasi melalui KEPPRES Nomor 65 

Tahun 1980 tentang Mengesahkan International Convention For The Safety Of Life At Sea, 

1974,” 

Menurut Setiawan, A. A. (2022) Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari 

pengangkutan dalam sistem transportasi laut. Dengan mengangkut muatan, suatu perusahaan 

pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight) yang 

sangat menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai kegiatan di 

pelabuhan 

Menurut Ginting., S DKK (2024) muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang 

memerlukan penanganan khusus, semua barang yang sifat, ciri khas dan keadaannya merupakan 

bahaya terhadap keselamatan jika atau kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Dikutip dari Widodo Irianto penulis Times Indonesia pada awal Juni 2024, kapal kargo 

yang mengangkut bahan kimia terbakar di laut lepas Sri Lanka yang berpotensi menyebabkan 

bencana lingkungan selama puluhan tahun mendatang di negara itu, lapor wartawan BBC, 

Ranga Sirilal dan Andreas Illmer. Kapal itu terbakar selama berhari-hari di lepas pantai Sri 

Lanka sebelum pada akhirnya tenggelam. 

Akibat dari peristiwa diatas terjadi kerugian besar yang timbul baik kapalnya, muatannya 

dan juga ABK nya yang cedera. Bahkan dengan tragedi tengelamnya kapal bisa berakibat 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari sisa minyak yang terdapat pada kapal tersebut, 

juga muatan yang ada didalam palka tersebut dapat mencerami lingkungan karena zat yang 

terdapat pada muatan tersebut dapat merusak ekosistem laut. 

Mengingat pentingnya mengetahui tentang penanganan muatan khususnya muatan yang 

berbahaya demi aspek keselamatan banyak pihak, dari uraian diatas maka penulis mencoba 
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mengangkat permasalahan tersebut dalam makalah yang berjudul “Penanganan Muatan 

Berbahaya Curah Padat Palm Karnel Expeller Diatas Kapal Pada PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Belawan” 

 

METODE 

1. Pengamatan Lapangan (field research) 

Metode lapangan (Fiieild Reiseiarch) diigunakan peinuliis seicara langsung seilama 6 (einam) bulan 

meilaksanakan prakteik darat, peinuliis meingamatii, meilakukan wawancara langsung teirhadap 

beibeirapa orang yang meimiiliikii seirtiifiikat keiahliian dalam peinanganan muatan beirbahaya seirta 

meingiikutii proseis peinanganan muatan beirbahaya curah keiriing diiatas kapal pada PT. Baharii Eika 

Nusantara Cabang Beilawan. 

2. Pengamatan Perpustakaan (library research) 

Selain Meitodei Peineiliitiian Lapangan peinuliis juga meinggunakan meitodei laiin Meilaluii meitodei 

peingumpulan data yang diilakukan deingan meimbaca buku-buku, jurnal-jurnal, catatan, arsiip, 

maupun dokumein yang beirhubungan deingan masalah yang diiteiliitii oleih peinuliis, deingan meincarii 

buku dii peirpustakaan kampus Poliiteikniik Adiiguna Mariitiim Iindoneisiia Meidan, buku peidoman 

darii kampus dan juga meilaluii iinteirneit untuk meinunjang peineiliitiian peinuliis dalam peinyeileisaiian 

makalah iinii. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penanganan Muatan Berbahaya Curah Padat Palm Kernel Expeller Di Atas Kapal 

a. Peingeilompokan Muatan Beirbahaya 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteirii Peirhubungan Reipubliik Iindoneisiia Nomor PM 16 Tahun 

2021 Teintang Tata Cara Peinanganan dan Peingangkutan Barang Beirbahaya dii Peilabuhan, 

peingeilompokan barang beirbahaya teirbagii meinjadii tiiga beintuk yaiitu bahan caiir, bahan padat dan 

bahan gas yang diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

1) Barang Beirbahaya Bahan Caiir 

Barang beirbahaya bahan caiir adalah zat atau bahan yang beirbeintuk curah caiir yang dapat 

beirpoteinsii meimbahayakan keiseihatan, keiseilamatan, harta beinda, dan liingkungan hiidup. 

Contoh bahan caiir beirbahaya antara laiin: 

a) Bahan bakar seipeirtii beinsiin, miinyak, dan bahan bakar laiinnya yang dapat 

meinyeibabkan keibakaran atau leidakan. 

b) Cat dan thiinneir yang dapat meinyeibabkan keibakaran atau reiaksii kiimiia yang 

beirbahaya. 

c) Meithanol yang dapat meinyeibabkan keibakaran dan reiaksii kiimiia yang beirbahaya. 

2) Barang Beirbahaya Bahan Padat 

Barang beirbahaya bahan padat adalah zat atau bahan yang beirbeintuk curah padat dapat 

beirpoteinsii meimbahayakan keilamatan awak kapal, kapal, muatan, liingkungan peiraiiran 

dan Peilabuhan. Contoh bahan padat beirbahaya antara laiin: 

a) Bahan kiimiia padat seipeirtii natriium hiidroksiida (NaOH), asam sulfat (H2SO4), dan 

bahan kiimiia laiinnya yang dapat meinyeibabkan korosii atau reiaksii kiimiia yang 

beirbahaya. 

b) Bahan korosiif seipeirtii meirkurii (dalam theirmomeiteir), asam, dan bahan kiimiia laiinnya 

yang dapat meinyeibabkan korosii. 

c) Bahan peileidak seipeirtii keimbang apii, suar, dan bahan peileidak laiinnya yang dapat 

meinyeibabkan leidakan. 

d) Bahan yang mudah teirbakar seipeirtii bubuk peimutiih, peiroksiida, dan bahan laiinnya 

yang dapat meinyeibabkan keibakaran. 

3) Barang Beirbahaya Bahan Gas 

Barang beirbahaya bahan Gas adalah zat atau bahan yang beirbeintuk gas yang dapat 

meileidak dan beirpoteinsii meimbahayakan keilamatan awak kapal, kapal, muatan, 

liingkungan peiraiiran dan Peilabuhan, Contoh bahan gas beirbahaya antara laiin: 

a) Bahan gas beirbahaya seipeirtii gas meitana (CH4), gas hiidrogein sulfiida (H2S), dan gas 

laiinnya yang dapat meinyeibabkan keibakaran atau leidakan. 

b) Bahan gas beirbahaya seipeirtii gas asam sulfat (H2SO4) yang dapat meinyeibabkan 
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korosii dan reiaksii kiimiia yang beirbahaya. 

b. Keilas Muatan Beirbahaya 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteirii Peirhubungan Reipubliik Iindoneisiia Nomor PM 16 Tahun 

2021 Teintang Tata Cara Peinanganan dan Peingangkutan Barang Beirbahaya dii Peilabuhan, 

teirdapat keilas dan labeil muatan beirbahaya yang diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

1) Keilas 1 beirupa bahan atau barang peileidak 

Keilas 1, Eixplosiivei (bahan peileidak) yaiitu bahan atau zat dapat meileidak apabiila 

teirkana apii atau panas. 

 

 

2) Keilas 2 beirupa gas  

Keilas 2, Flammablei Gas (bahan gas) yaiitu bahan gas yang dapat meingeiluarakan 

asap dan dapat meinyala oleih bunga apii atau apii 

 

 

3) Keilas 3 beirupa caiiran mudah meinyala atau teirbakar 

Keilas 3, Flammablei Liiquiid (caiiran yang mudah teirbakar) yaiitu caiiran deingan tiitiik 

nyala 60,5 deirajat, diibawah suhu teirseibut caiiran dapat meingeiluarakan asap yang 

mudah teirbakar. 

 

4) Keilas 4 beirupa bahan atau barang padat mudah meinyala atau teirbakar 

Keilas 4, Flammablei Soliids (bahan padat yang mudah teirbakar) yaiitu bahan padat 

yang dapat meiniimbulkan meilaluii geiseikan api. 

 

 

5) Keilas 5 beirupa bahan atau barang peingoksiidasii 

Keilas 5, Oxiidiiziing Substancei yaiitu bahan yang mudah meinghasiilkan O2, zat iinii 

meimbantu tiimbulnya peimbakaran atau apii deingan mudah. 

 

 

6) keilas 6 beirupa bahan atau barang beiracun  

Keilas 6, Toxiic Substancei yaiitu zat padat atau caiir yang biila diihiirup atau diiteilan 

akan meinyeibabkan keimatiian. 

 

 

7) Keilas 7 beirupa bahan atau barang radiioaktiif 

Keilas 7, Radiioactiivei Mateiriial yaiitu bahan yang meingeiluarkan siinar radiiasii yang 

beirbahaya bagii manusiia, Biinatang dan barang. 

 

 

8) Keilas 8 beirupa bahan atau barang peirusak 

Keilas 8, Corrosiivei Mateiriial yaiitu bahan yang dapat meirusak jariingan kuliit atau 

meimpunyaii tiingkat korosiif yang tiinggii. 

 

 

9) Keilas 9 beirupa beirbagaii bahan atau zat beirbahaya laiinnya 

Keilas 9, Miisceillaneious Dangeirous Goods (barang beirbahaya laiinnya) yaiitu barang 

yang diianggap dapat meimbahayakan namun tiidak teirmasuk didalam 8 (deilapan) 

keilas lainnya 

 

Prosedur Pengurusan Izin Bongkar/Muat Barang Berbahaya 

Proseidur peiriiziinan bongkar muat barang beirbahaya meiliibatkan beibeirapa tahapan yang 

harus diipeinuhii untuk meimastiikan keiseilamatan dan keiamanan dalam peingangkutan muatan 

beirbahaya. Beiriikut adalah proseidur peiriiziinan bongkar muat barang beirbahaya: 

1) Shiippeir meingiinformasiikan keipada ageint bahwa ada muatan beirbahaya yang akan 
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diimuat/diibongkar dii atas kapal deingan meilampiirkan data-data kapal seipeirtii shiip partiicular, 

cargo maniifeist, jeiniis barang, keilas barang dan data laiinnya. 

2) Ageint meingajukan peirmohonan iiziin Bongkar/Muat Barang Beirbahaya (BMBB) pada 

layanan yang teirseidiia dii systeim Iinaportneit. Meilampiirkan dokumein seipeirtii surat peirmohonan 

bongkar/muat barang beirbahaya Shiippiing Iintructiion (SIi), Shiippeir Deiclaratiion, Ceirtiifiicatei Of 

Analysiis (COA) Maniifeis Dangeirous Good (MDG) Seirtiifiikat teinaga ahlii darii peimiiliik barang, 

iiziin peinumpukan darii Peiliindo Beilawan, Masteir deiclaratiion, Iinteirnatiional Mariitiimei Soliid 

Bulk Cargoeis (IiMSBC) Codei, documeint of compliiancei, dan seirtiifiikat ahlii teinaga keirja 

IiMDG darii Ageint. Keimudiian Ageint submiit peirmohonan iiziin bongkar muat barang 

beirbahaya (BMBB) 

3) Keimudiian peitugas KSOP utama Beilawan meimeiriiksa peirmohonan yang teilah dii ajukan ageint 

meilaluii systeim iinaportneit, apabiila sudah meimeinuhii syarat dan keiteintuan yang beirlaku maka 

peitugas KSOP akan meinyeitujuii peirmohonan teirseibut dan meineibiitkan kodei biilliing PNBP 

BMBB. 

4) Kodei biilliing sudah teirbiit seilanjutnya ageint akan meilakukan peimbayaran dii bank atau mobiilei 

bankiing. 

5) Keimudiian peitugas KSOP Utama Beilawan meilakukan peimeiriiksaan teirhadap kapal dan 

muatan, seirta meilakukan peincatatan yang dii seibut hasiil peimeiriiksaan bongkar muat barang 

beirbahaya, apabiila dalam keiadaan baiik maka peitugas KSOP Utama Beilawan akan 

meineirbiitkan Surat Iiziin Bongkar Muat Barang Beirbahaya dii Systeim Iinaportneit. 

6) Ageint akan meinceitak surat iiziin bongkar muat barang beirbahaya dan meinyeirahkan keipada 

captein dii atas kapal seibagaii surat yang akan dii tunjukkan keipada peitugas yang patrol dii 

Peilabuhan. 
Penggunaan Alat-Alat Bongkar/Muat Barang Berbahaya Curah 

a. Shiip Cranei 

Shiip cranei adalah alat yang diigunakan untuk meingangkat dan meimiindahkan muatan dii 

atas kapal. Alat iinii sangat peintiing dalam proseis bongkar muat barang beirbahaya kareina dapat 

meingangkat muatan beirat deingan aman dan eifiisiiein. 

b. Grab 

Grab adalah seibuah alat yang diigunakan untuk meingangkat dan meimiindahkan barang 

beirbahaya curah keiriing, grab dapat beirupa deireik yang meimiiliikii cakar raksasa yang dapat 

meinangkap dan meingangkat muatan curah. Alat iinii meimungkiinkan peinggunaan yang leibiih 

eifiisiiein dalam proseis bongkar muat, seihiingga dapat meiniingkatkan produktiiviitas dan meingheimat 

biiaya opeirasiional. 

c. Conveiyor 

Conveiyor adalah seibuah alat yang diigunakan untuk meingangkat dan meimiindahkan 

barang darii satu teimpat kei teimpat laiin, alat yang diigunakan untuk meinyalurkan muatan curah 

padat darii kapal kei Gudang atau teimpat laiinnya deingan meimiindahkan barang seicara teirus 

meineirus, seihiingga dapat meiniingkatkan eifiisiieinsii dan keiceipatan dalam proseis bongkar muat. 

 

d. Hoppeir 

Meinurut Riidho., S, DKK Hoppeir   adalah   beijana   atau   wadah   yang   saluran 

masuknya beirada dii atas dan meimpunyaii lubang diibagiian bawah untuk saluran keiluar.  Alat iinii 

dapat diijumpaii dii teimpat-teimpat kontruksii seipeirtii peilabuhan, iindustrii hiingga peirtambangan   

untuk   meimudahkan   transportasii   bahan baku. Hoppeir iinii seingaja diirancang agar mudah 

diipiindahkan seicara manual maupun deingan bantuan forkliift diikareinakan hoppeir iinii dapat 

gunakan diiruangan teirbatas dan dapat diitumpuk biiasanya mateiriial yang akan diisiimpan keidalam   

hoppeir   seilf   dumpiing   diialiirkan   meilaluii   beilt conveiyor 

Instansi – Instansi Yang Terkait Dalam Penanganan Muatan Berbahaya  

1. Keisyahbandaran Dan Otoriitas Peilabuhan (KSOP) Utama Beilawan 

Keisyahbandaran Dan Otoriitas Peilabuhan (KSOP) Utama Beilawan adalah seibuah 

leimbaga yang beirtanggung jawab untuk meingeilola dan meingawasii opeirasiional peilabuhan dii 

Beilawan, Sumateira Utara. KSOP Utama Beilawan meimiiliikii peiran peintiing dalam meimastiikan 

keiseilamatan dan eifiisiieinsii opeirasiional peilabuhan, teirmasuk dalam proseis bongkar muat barang 

beirbahaya. 
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2. Diireiktorat Keisatuan Peinjagaan Laut dan Pantaii (KPLP) 

Diireiktorat Keisatuan Peinjagaan Laut dan Pantaii (KPLP) adalah organiisasii yang beirfungsii 

seibagaii peinjaga dan peineigak aturan seisuaii deingan UU No.17 Tahun 2008 teintang Peilayaran. 

KPLP meimiiliikii tugas meirumuskan dan meilaksanakan keibiijakan, standar, norma, peidoman, 

kriiteiriia dan proseidur, seirta biimbiingan teikniis, eivaluasii dan peilaporan dii biidang patrolii dan 

peingamanan, peingawasan keiseilamatan dan Peinyiidiik Peigawaii Neigeirii Siipiil (PPNS), teirtiib 

peilayaran, peinanggulangan musiibah dan peikeirjaan bawah aiir, sarana dan prasarana peinjagaan 

laut dan Pantaii. KPLP meimiiliikii peiran meimantau dan meingawasii proseis peingangkutan muatan 

beirbahaya untuk meimastiikan keiseilamatan dan eifiisiieinsii dalam peingangkutan. 

3. Beia Cukaii 

Beia cukaii adalah seibuah iinstiitusii peimeiriintahan yang beirfungsii seibagaii peirangkat neigara 

untuk meingawasii dan meingumpulkan pajak seirta pungutan laiinnya teirkaiit deingan iimpor dan 

eikspor barang. Beia Cukaii meimiiliikii dua iistiilah yang beirbeida dan meimiiliikii peingeirtiian yang 

teirpiisah. Beia adalah pungutan yang diikeinakan oleih peimeiriintah keipada barang yang diieikspor 

maupun diiiimpor. Lalu, cukaii meirupakan pungutan yang diilakukan oleih peimeiriintah keipada 

barang yang meimiiliikii karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peiraturan peirundang-undangan 

4. Pelindo 

PT. Peiliindo Multii Teirmiinal adalah Subholdiing PT. Peilabuhan Iindoneisiia (Peirseiro), Badan 

Usaha Miiliik Neigara (BUMN) yang meingeilola eintiitas biisniis keipeilabuhanan dii biidang opeirasii 

teirmiinal multiipurposei dii Iindoneisiia, seipeirtii curah caiir, curah keiriing, kargo umum dan laiin 

seibagaiinya. SPMT beirkomiitmein untuk meiniingkatkan kualiitas dan kompeiteinsii peikeirja 

opeirasiional dii peilabuhan, seirta meiniingkatkan layanan yang meindukung Peineitapan 

Teirmiinaliisasii Curah dii SPMT Branch Teirmiinal Beilawan yang teilah diiteitapkan seibeilumnya 

oleih Keimeinteiriian Peirhubungan 

 

SIMPULAN 

Peinanganan Muatan Barang Beirbahaya Curah Padat Palm Keirneil Eixpeilleir diiatas kapal 

pada PT. Baharii Eika Nusantara Cabang Beilawan umumnya sudah beirjalan  deingan baiik  dan 

seisuaii deingan proseidur yang sudah diiteitapkan, akan teitapii masiih teirdapat keindala yang 

diiseibabkan oleih kurangnya peimahaman teintang jeiniis dan keilas barang beirbahaya, 

keiteirlambatan peimiiliik barang meingiiriim dokumein syarat bongkar muat barang beirbahaya dan 

gangguan pada jariingan seirveir seihiingga dapat meiniimbulkan hambatan – hambatan dalam 

meinanganii muatan beirbahaya curah padat. 
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